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Kata Pengantar 

 

 

Model ini merupakan produk yang dikembangkan untuk 

mendukung pelaksanaan program bantuan sarana belajar 

multikeaksaraan berbasis teknologi dan program pendidikan 

keaksaraan dasar yang diusung oleh Direktorat Pembinaan 

Pendidikan Masyarakat. 

Model ini juga, merupakan contoh produk untuk 

menciptakan bahan ajar keaksaraan berbahasa ibu yang 

diintegrasikan dengan penggunaan TIK untuk membantu 

penuntasan permasalahan buta aksara di Indonesia. Dengan 

penggunaan model ini, akan sangat memungkinkan warga 

belajar pendidikan keaksaraan dapat mempelajari suatu 

kompetensi dasar secara runtut, sistematis, dan interaktif 

sehingga diharapkan semua kompetensi tercapai secara utuh 

dan terpadu.  

Semoga model ini menjadi produk yang bermanfaat bagi 

peningkatkan kualitas pembelajaran pendidikan keaksaraan 

dasar di Jawa Barat khususnya dan di Indonesia umumnya. 

 

 
Jayagiri,     September 2014 

Kepala PP-PAUDNI  Regional I Bandung 
 
 

 
Ir  Djajeng Baskoro M.Pd 

NIP. 19630605 199002 1 001 
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Abstraksi 
 

Secara substansi model ini tidak sebatas ditujukan untuk 
menerampilkan warga belajar menguasai huruf dan kata dalam 
bahasa ibu, melainkan model ini mencoba menawarkan inovasi 
untuk terciptanya pembelajaran dwibahasa dalam program 
keaksaraan dasar dengan mempergunakan bahan ajar TIK sebagai 
alat utama pengembanganya. 

Ada 2 (dua) sasaran yang diharapkan menjadi pengguna 
utama model ini. Pertama, tutor yang masih aktif mengelola 
pembelajaran keaksaraan dasar, dan kedua warga belajar yang 
dapat mempergunakan media belajar DASANA untuk 
meningkatkan kemampuannya mengenal, membaca, dan menulis 
huruf serta kata dalam bahasa Sunda dan Bahasa Indonesia. 

Produk utama model ini berupa bahan belajar ajar berbentuk 
aplikasi powerpoint yang bernama “DASANA” dan 
mempergunakan bahasa Sunda sebagai bahasa pengantarnya, 
namun model ini dilengkapi : 1) model pengembangan, secara 
umum berisi tentang langkah-langkah pembuatan bahan ajar yang 
dapat dirujuk oleh tutor untuk mengetahui dan terampil 
mengembangkan bahan ajar keaksaraan berbahasa ibu yang 
berbasis powerpoint, 2) silabus, RPP dan panduan penggunaan, 
menginformasikan beberapa metode belajar yang dapat dijadikan 
contoh oleh tutor untuk mengelola pembelajaran keaksaraan 
dasar yang bersifat dwibahasa, dan 3) bahan ajar/ panduan 
tutorial dalam bentuk audio visual tentang cara membuat animasi 
yang interaktif dengan mengoptimalkan layanan powerpoint. 

Jadi walaupun bentuk bahan ajarnya bersifat lokal, tetapi 
secara spirit model ini bersifat nasional, karena dilengkapi oleh 
produk pendukung yang bermanfaat untuk terciptanya tutor 
pendidikan keaksaraan yang kompeten menciptakan bahan ajar-
bahan ajar TIK dalam bentuk program powerpoint, sehingga 
dapat mendukung terciptanya pembelajaran keaksaraan dasar 
yang menarik, tidak membosankan dan memotivasi warga belajar 
untuk  belajar secara mandiri. 
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PENDAHULUAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Kenapa model ini dikembangkan? 

Pernyataan tersebut yang menjadi alasan, diantara 

alasan lainya, mengapa model ini dikembangkan. 

Sementara bahasa ibu yang dimaksud adalah bahasa 

Sunda.  

Mengapa bahasa Sunda? Selain pada masyarakat 

Sunda-lah ujicoba model ini dilaksanakan, ternyata 

bahasa Sunda juga menjadi satu diantara 781 bahasa ibu 

di Indonesia yang terancam punah, bahk1an penggunaan 

aksara kuna sebagai aksara Sunda asli sudah mulai 

dimusnahkan sejak zaman penjajahan belanda. Sehingga 

Penggunaan bahasa ibu dinilai efektif menuntun 

masyarakat buta aksara terutama yang sudah lanjut usia 

(lansia) untuk mengenal aksara. Dengan pendekatan bahasa 

ibu, bahan ajar yang disampaikan lebih mudah diterjemahkan. 

Jika Bahasa Indonesia langsung digunakan dalam pendidikan 

keaksaraan, maka bahasa tersebut akan sulit dipahami warga 

belajarnya (Musliar Kasim., 2012).  
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wajar, kini sedikit sekali orang Sunda yang bisa menulis 

dan membaca dengan mempergunakan bahasa kuna. 

Secara lisan-pun, kini sudah mulai terjadi fenomena di 

pusat-pusat kota Jawa Barat, terutama Bandung, diduga 

kini masyarakatnya, terutama generasi muda, enggan 

menggunakan lagi bahasa Sunda dalam pergaulannya 

sehari-hari. 

Lalu mengapa pendidikan keaksaraan dipandang bisa 

membantu menjaga bahasa Sunda dari kepunahan? 

Seorang profesor bahasa Sunda dari Universitas 

Padjadjaran, mengungkapkan bahwa upaya yang bisa 

dilakukan untuk menjaga bahasa Sunda dari kepunahan 

bisa dilakukan dengan cara yang disebut dengan ”corpus 

planning” yaitu upaya percepatan kesejajaran daya 

ungkap bahasa Sunda melalui penyerapan kosakata 

bahasa Indonesia untuk mengungkapkan konsep-

konsep, terutama yang berhubungan dengan kehidupan 

saat ini dan  mempergunakan ilmu pengetahuan dan 

teknologi sebagai medianya. 
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TIK atau akronim dari teknologi informasi dan 

komunikasi, merupakan hasil peradaban manusia yang 

sudah tidak bisa dilepaskan lagi fungsinya saat ini. TIK 

tersebutlah yang dimaksud Profesor Cece Sobarna 

sebagai media yang bisa dijadikan media untuk 

membantu bahasa Sunda supaya terhindar dari 

kepunahan. Dengan kata lain, kita bisa belajar bahasa 

Sunda dengan alat bantu berupa TIK dengan cara 

menyerap ungkapan bahasa Sunda ke dalam kosakata 

bahasa Indonesia. 

Lalu apa hubungan bahasa Sunda, corpus planning, TIK 

dan pendidikan keaksaraan? Jawabannya bisa dipahami 

dari ungkapan Musliar Kasim, berikut: 
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“Pengajaran keaksaraan membaca dan menulis tidak hanya 

bertumpu pada bahasa ibu tetapi dikombinasikan dengan 

pemanfaatan TIK yang dapat mempercepat penuntasan buta 

aksara. Keaksaraan berperan penting untuk meningkatkan 

kualitas bangsa, juga memajukan peradaban bangsa. Tidak 

ada kemampuan yang mendasar dari keaksaraan selain 

kemampuan membaca, menulis dan berhitung untuk bertahan 

di dunia global. Sebab itu, bahasa ibu dan TIK menjadi penting 

bagi keaksaraan orang dewasa (Musliar Kasim, 2012)”  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Apa isi dan keunggulan model ini? 

  

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

Ketika melihat 3 (tiga) cover buku di atas, anda 

mungkin akan bertanya apa hubungan kedua cover 

tersebut dengan model ini?  
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Secara teknis, model ini merupakan produk yang 

dikembangkan untuk mendukung pelaksanaan program 

bantuan sarana belajar multikeaksaraan berbasis 

teknologi dan program pendidikan keaksaraan dasar 

yang diusung oleh Direktorat Pembinaan Pendidikan 

Masyarakat. Produk ini juga merupakan tindak lanjut dari 

pengembangan model pendidikan keaksaraan melalui 

handphone yang dikembangkan oleh PP-PAUDNI 

Regional I Bandung pada tahun 2013.  

Secara substansi model ini tidak sebatas ditujukan 

untuk menerampilkan warga belajar menguasai huruf 

dan kata dalam bahasa ibu, melainkan model ini 

mencoba menawarkan inovasi untuk terciptanya 

pembelajaran dwibahasa dalam program keaksaraan 

dasar dengan mempergunakan bahan ajar TIK dan 

menjadikan aplikasi powerpoint sebagai alat utama 

pengembanganya. Dengan kata lain, model ini 

merupakan produk alternatif untuk menciptakan bahan 

ajar keaksaraan berbahasa ibu yang diintegrasikan 

dengan penggunaan TIK untuk membantu penuntasan 

permasalahan kebutaaksaraan di Indonesia.  
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Walaupun produk utama model ini berupa bahan 

belajar ajar berbentuk aplikasi powerpoint yang bernama 

“DASANA” yang mempergunakan bahasa Sunda sebagai 

bahasa pengantarnya, namun model ini menawarkan 

beberapa produk unggulan, karena model ini dilengkapi 

dengan: 

1. Model pengembangan, secara umum berisi tentang 

langkah-langkah pembuatan bahan ajar yang dapat 

dirujuk oleh tutor untuk mengetahui dan terampil 

mengembangkan bahan ajar keaksaraan berbahasa 

ibu yang berbasis powerpoint; 

2. Panduan penggunaan, menginformasikan beberapa 

metode belajar yang dapat dijadikan contoh oleh tutor 

untuk mengelola pembelajaran keaksaraan dasar yang 

bersifat dwibahasa, tetapi untuk memfasilitasi 

pencapaian kompetensi berbahasa Indonesia; 

Pembelajaran dwibahasa adalah pembelajaran dimana dua 

bahasa digunakan secara kombinasi. Dalam pembelajaran 

dwibahasa umumnya digunakan kombinasi bahasa ibu dan 

bahasa lain selain bahasa ibu. Tujuan pembelajaran 

dwibahasa adalah utamanya memberikan bekal 

keterampilan berbahasa dalam bahasa selain bahasa ibu. 
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3. Panduan tutorial dalam 

bentuk audio visual 

tentang cara membuat 

animasi yang interaktif 

dengan mengoptimalkan 

layanan powerpoint, 

seperti yang terlihat pada 

bahan ajar DASANA. 

Jadi walaupun bentuk bahan ajarnya bersifat lokal, 

tetapi secara spirit model ini bersifat global, karena 

dilengkapi oleh produk-produk pendukung yang  

bermanfaat dan memberikan stimulus untuk terciptanya 

tutor pendidikan keaksaraan yang kompeten 

menciptakan bahan ajar-bahan ajar TIK dalam bentuk 

program powerpoint, sehingga dapat mendukung 

terciptanya pembelajaran keaksaraan dasar yang 

menarik,   tidak membosankan dan pada akhirnya 

memotivasi warga belajar untuk  belajar secara mandiri. 

 

 

 

 

 

DASANA merupakan akronim dari “Sunda Indonesia untuk satu 
bangsa”. DASANA merupakan media belajar keaksaraan yang 
berbentuk aplikasi powerpoint tetapi bisa dimodifikasi dalam 
bentuk audio visual supaya lebih adaptif dengan piranti HP dan 
kepemilikan sarana televisi serta DVD pada kelompok belajar 

pendidikan keaksaraan. 
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Siapa sasaran pengguna model? 

Ada 2 (dua) sasaran yang diharapkan menjadi 

pengguna utama model ini. Pertama tentu saja tutor 

yang masih aktif mengelola pembelajaran keaksaraan 

dasar bisa mempergunakan model ini untuk: 

1. Melaksanakan pembelajaran pengenalan huruf dan 

kata dengan mempergunakan dwibahasa yang 

terintegrasi dengan pendekatan proyektif; 

2. Belajar secara mandiri perihal teknis dan animasi untuk 

mengembangkan bahan ajar keaksaraan berbahasa 

ibu yang berbasis TIK. 

Sasaran kedua tentu saja warga belajar pendidikan 

keaksaraan dasar yang dapat mempergunakan media 

belajar DASANA untuk meningkatkan kemampuannya 

mengenal, membaca, dan menulis huruf serta kata dalam 

bahasa Sunda dan Bahasa Indonesia. 

 

 

 

 

 

 

 

Pendekatan proyektif adalah suatu pendekatan 

pembelajaran yang berupa pengungkapan suatu 

permasalahan secara tidak langsung, yaitu dengan 

menggunakan sarana belajar atau alat proyeksi, seperti 

televisi dan video. 
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Kapan sebaiknya model ini dipergunakan? 

Khusus untuk bahan ajar Dasana, sangat efektif untuk 

dipergunakan pada saat-saat awal pembelajaran yang 

bertujuan untuk menumbuhkan kompetensi membaca 

dan menulis huruf dan kata. Karena memang Dasana ini 

dikembangkan untuk memfasilitasi tercapainya tujuan 

dari kompetensi dasar dan Indikator kurikulum 

pendidikan keaksaraan dasar berikut ini. 

Dimensi 
Kompetensi 

Dasar 
Indikator 

Sikap Mampu 
menunjukan 
sikap santun 
dalam 
berkomunikasi 
dan taat pada 
aturan yang 
disepakati 

Meningkatnya sikap 
percaya diri dalam 
berkomunikasi 
menggunakan Bahasa 
Indonesia 

Pengetahuan Menguasai 
teknik membaca 
 

 Mampu menunjukkan 
cara melafalkan huruf 
(vokal dan konsonan) 

 Mampu menunjukkan 
cara membaca suku 
kata dan  kata 

Keterampilan  Membaca 
suku kata dan 
kata yang 
terdiri atas 
huruf vokal 
dan konsonan  

 Mampu melafalkan 
huruf dengan benar 

 Mampu membaca 
suku kata yang terdiri 
atas huruf vokal dan 
konsonan 
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Dimensi 
Kompetensi 

Dasar 
Indikator 

berkaitan  
dengan 
kehidupan 
sehari-hari 

 
 
 Menulis kata 

dan kalimat 
sederhana 
yang  
berkaitan 
dengan 
kehidupan 
sehari-hari 

 Mampu membaca 
kata yang terdiri atas 
dua suku kata atau 
lebih berkaitan 
dengan kehidupan 
sehari-hari 

 Mampu menulis huruf  
 Mampu merangkai 

huruf menjadi suku 
kata 

 Mampu merangkai 
suku kata menjadi 
kata 

 

Dimana model ini bisa dipergunakan? 

Model ini akan sangat cocok dipergunakan oleh 

kelompok belajar keaksaraan yang mempunyai kriteria: 

1. Akan/ sedang mengelola pembelajaran keaksaraan 

dasar; 

2. Memiliki warga 

belajar yang masih 

rendah 

kompetensinya 

dalam membaca 

dan menulis huruf; 
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3. Pengelola/ tutor memiliki sarana televisi dan mesin 

pemutar film/ DVD/ 

CD player. 

4. Pengelola/ tutor 

memiliki laptop 

dan slide 

proyektor. 

 

 

Bagaimana cara penggunaan model ini? 

Model pengembangan dapat dipergunakan dengan 

cara belajar mandiri untuk menumbuhkan kemampuan 

dalam bahan ajar yang bernuansa bahasa ibu berbasis 

TIK. Sementara panduan penggunaan media Dasana 

dapat dipergunakan dengan cara memakainya dalam 

aktivitas pembelajaran pendidikan keaksaraan dasar, dan 

media Dasana juga dapat dipergunakan oleh warga 

belajar secara mandiri untuk meningkatkan kompetensi 

keaksaraannya. 
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PeNGEMBANGAN 

Bahan Ajar Keaksaraan Berbahasa Ibu 
Berbasis TIK 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengembangan bahan ajar keaksaraan, secara 

substansi   berbeda dengan penyusunan bahan ajar untuk 

program pendidikan lainnya. Bahan ajar pendidikan 

keaksaraan sifatnya harusnya konteks dan berdesain 

lokal.   

Direktur Direktorat Pembinaan Pendidikan 

Masyarakat, Wartanto, dalam sambutan pembukaan 

“Bahan ajar yang digali dari kekayaan bahasa dan budaya 

masyarakat adat, memungkinkan terangkatnya nilai-nilai 

budaya yang sudah dilupakan atau bahkan tidak dikenal 

oleh para penuturnya. Penggunaan dongeng dalam 

sasakala, babasan dan paribahasa, serta tradisi dan musik 

dalam proses pembelajaran keaksaraan menjadikan 

program ini tidak hanya berfungsi sebagai alat 

pemberantasan buta aksara dan angka, tapi berkontribusi 

pula pada pemertahanan bahasa dan budaya masyarakat 

adat setempat (Kuswara, 2006)”  
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workshop penyusunan bahan ajar keaksaraan di Hotel 

Salak Bogor Tahun 2014, mengungkapkan bahwa 

setidaknya terdapat beberapa kriteria dari sebuah bahan 

ajar pendidikan keaksaraan: 

1. Mengacu pada kompetensi inti dan kompetensi dasar 

pendidikan keaksaraan; 

2. Sesuai dengan kondisi fisik, sosial, dan lingkungan 

warga belajar; 

3. Terdapat latihan-latihan yang bersifat praktik; 

4. Bertahap, dari mudah ke rumit; 

5. Menggunakan contoh dan visual yang nyata; 

6. Materi berkaitan langsung dengan kehidupan warga 

belajar; 

7. Dilengkapi dengan panduan penggunaan; 

8. Terdapat evaluasi untuk mengetahui hasil belajar; 

9. Melibatkan partisipasi aktif dari warga belajar, dan; 

10. Dikemas dalam bentuk yang menarik. 

Sepuluh kriteria itulah yang menjadi acuan 

pengembangan bahan ajar pendidikan keaksaraan 

berbahasa ibu berbasis TIK ini. Sekarang mari kita pahami 

cara mengembangkannya. 
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Pemetaan KI-KD  

Pemetaan dalam pengembangan bahan ajar berbasis 

TIK bertujuan untuk menentukan karakteristik 

kompetensi inti (KI) - kompetensi dasar (KD) keaksaraan 

dasar, apakah dapat dikembangkan menjadi substansi 

bahan ajar TIK atau tidak. Selain itu, pemetaan KI-KD juga 

berguna untuk memperoleh gambaran tentang strategi 

penggunaan bahan ajar. Adapun, pemetaan KI-KD 

mempergunakan format 

KI KD Indikator Materi Kegiatan 
Belajar 

Jenis bahan 
ajar 

Alokasi 
waktu 

       

       

       

       

       

       

 

Dalam pemetaan ini harus secara tegas 

diidentifikasikan materi dan jenis bahan ajar. Identifikasi  

materi penting  untuk  menentukan  jenis bahan ajar 

yang akan disusun. Karakteristik materi harus mengacu 

pada pada KI, KD dan Indikator, dalam model ini 

mengacu pada kurikulum pendidikan keaksaraan dasar 

Tahun 2014.  
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Penentuan materi ajar 

Tema materi yang diajarkan kepada warga belajar 

pendidikan keaksaraan dasar adalah tema materi yang 

bersifat kongkrit/ fakta. Materi jenis fakta adalah materi 

berupa nama objek, nama tempat, nama orang, lambang, 

nama benda, dan lain sebagainya.  

Penentuan cakupan tema materi pada model ini, 

mangacu pada analisis ciri/ kekhasan yang melekat secara 

umum pada kehidupan masyarakat, termasuk 

masyarakat Sunda.  

Mahluk Hidup Manusia, hewan, dan tumbuhan  

Siklus Hidup  Kelahiran, pembeda nama, menyapih, 
bertunangan, pernikahan  

Kebiasaan 
Keluarga  

Makanan, kesehatan badan, 
kebersihan  

Intruksi untuk 
anak  

Bahaya, tabu, adat istiadat, 
kepercayaan, ketakutan  

Budaya material  Gaya pakaian, jenis unit tempat tinggal, 
pertanian, manufaktur  

Politik  Metode memerintah, kepala suku, 
pimpinan perang  

Ekonomi  Sumber pemasukan, metode produksi, 
organisasi kerja  

Supranatural  Nasib orang-orang mati, roh-roh, 
tempat suci, orang suci, benda suci  

Ritual  Sembahyang, persembahan, siksaan, 
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sumpah, ramalan  

Cara yang mudah untuk menentukan tema materi 

menjadi materi yang cocok untuk diajarkan adalah 

dengan cara bertanya langsung kepada warga belajar 

atau biasa disebut dengan langkah identifikasi kebutuhan 

belajar yang minimal harus menghasilkan informasi 

mengenai:  

1. Tujuan belajar;  

2. Metode belajar; 

3. Kata atau istilah yang popular digunakan sehari-hari 

yang diungkapan oleh warga belajar. 

4. Topik yang sesuai dengan kebutuhan warga belajar. 

Dalam model ini yang dijadikan contoh fokus 

materinya adalah berkenaan dengan nama-nama 

hewan dan tumbuhan dengan mempergunakan 

tulisan dan lisan dalam bahasa Sunda. 

 

Merancang cakupan isi bahan ajar  

 

 

 

 

  

Bahan belajar keaksaraan adalah seperangkat media 

belajar yang digunakan dalam proses belajar untuk 

meningkatkan kompetensi keberaksaraan warga belajar.  
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Merancang cakupan isi dilaksanakan untuk menyajikan 

bahan ajar dalam bentuk naskah dokumen dengan 

memperhatikan kata-kata kunci dan selaras dengan 

kurikulum pendidikan keaksaraan dasar dengan 

mempergunakan metode membaca dan menulis 

permulaan. Adapun penulisan rancangan isi pada model 

bahan ajar ini mempergunakan: 

1. Metode abjad, mempelajari aksara dengan cara 

merangkaikan huruf-huruf yang dilafalkan dalam 

abjad; 

  

 

 

 

 

2. Metode kata kunci, mengenalkan bentuk dan lafal 

kata; 
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3. Metode asosiasi, huruf yang diperkenalkan dikaitkan 

dengan sesuatu yang telah dikenal oleh warga 

belajar. 

 

 

 

 

 

  

 

 

  

 

 

 

 

Pengalihan dan penyelarasan bahasa 

Cakupan isi bahan ajar, sebaiknya dituliskan dalam 

bahasa Indonesia terlebih dahulu, kemudian 

disepadankan kosa katanya pada bahasa ibu. Hal ini 

dilaksanakan untuk mempermudah dan mengelaminir 

penggunaan kata yang tidak terdapat dalam bahasa ibu. 
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Karena tidak semua kata dalam bahasa Indonesia 

mempunyai kesepadan katanya dalam bahasa ibu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Karena itu pada tahap ini, sebaiknya dilaksanakan 

kegiatan konsultasi dengan ahli bahasa untuk 

memperoleh kebenaran isi bahan ajar dan untuk 

memperkaya isi serta memperluas keterpahaman isi 

bahan ajar. 

 

Panentuan jenis software 

Saat  ini  banyak  sekali  software  yang  dapat  

digunakan  untuk  menyusun bahan  ajar  berbasis  TIK  
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dari  yang  sederhana  sampai  yang  kompleks. 

Penentuan jenis software sangat tergantung dari  

kemampuan penyusun dalam memanfatkan software 

yang ada. Dalam mode ini software yang dipergunakan 

adalah powerpoint. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penyusunan storyboard 

Storyboard (cetak biru bahan ajar) sebagai   kerangka 

acuan dalam menyusun bahan ajar berbasis TIK berupa 

urutan tampilan bahan ajar yang akan dikembangkan. 

Penyusunan storyboard adalah cara alternatif untuk 

mensketsakan cakupan isi bahan ajar penuh sebagai alat 

perencanaan. Storyboard menggabungkan alat bantu 
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narasi dan visual pada selembar kertas, sehingga naskah 

dan visual terkoordinasi dengan baik. 

Komponen yang harus ada pada storyboard meliputi 

urutan tampilan, materi tampilan, deskripsi, navigasi 

dan tata letak/ desain tampilan. Berikut contoh format 

storyboard. 

  

Judul Bahan Ajar : 

Kompetensi Inti  : 

Kompetensi Dasar : 

Indikator  : 

Program keaksaraan: 

Model Bahan Ajar :  

 

No Materi Tampilan Deskripsi Navigasi Desain 

t
am
pila

n 
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Produksi bahan ajar 

Bahan ajar berbasis TIK diperlukan untuk 

meningkatkan interaksi warga belajar dengan materi 

yang diajarkan. Dengan kata lain, bahan ajar pendidikan 

keaksaraan berbahasa ibu juga harus dirancang agar 

menarik perhatian dan minat untuk belajar.  

Mengenai bagaimana cara memproduksi bahan ajar 

keaksaraan berbahasa ibu berbasis TIK ini dapat dipelajari 

lampiran model ini. 
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EVALUASI 

Bahan Ajar Keaksaraan Berbahasa Ibu 
Berbasis TIK 

 

 

 

Komponen evaluasi bahan ajar 

Tahap penilaian bahan ajar merupakan evaluasi 

terhadap bahan ajar yang telah disusun, apakah sudah 

memenuhi syarat atau masih perlu penyempurnaan Adapun 

komponen penilaian bahan ajar keaksaraan berbahasa ibu 

berbasis TIK, terbagi pada empat komponen, yaitu: 

1. Subtansi materi  

a. Kebenaran, bahan ajar yang disajikan tidak 

menyimpang dari kebenaran kaidah pendidikan 

keaksaraan. 

b. Kedalaman, bahan ajar yang disajikan sesuai dengan 

kedalaman materi. 
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c. Kekinian, bahan ajar yang disajikan sesuai dengan 

perkembangan ilmu. 

d. Keterbacaan, bahan ajar yang disajikan 

menggunakan tata bahasa yang dapat 

dimengerti. 

 

 

 

 

 

 

2. Desain pembelajaran 

a. Judul, sesuai dengan materi. 

b. KI, sesuai dengan kompetensi inti keaksaraan 

dasar. 

c. KD, sesuai dengan kompetensi dasar  

keaksaraan dasar. 

d. Indikator, penanda pencapaian kompetensi warga 

belajar.   

e. Materi, sesuai dengan KI–KD keaksaraan dasar. 

f. Soal, sesuai dengan indikator keaksaraan dasar 

g. Latihan, sesuai dengan indikator keaksaraan dasar. 
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3. Tampilan (komunikasi visual) 

a. Navigasi, kemudahan akses antar slide. 

b. Tipografi, proporsional antara besar huruf dan  

ruang slide. 

c. Media, gambar,  suara,  video  sesuai  dengan  

materi yang disajikan 

d. Warna, harmonisasi warna. 

e. Animasi, sesuai peruntukan desain tampilan 

bahan ajar. 

4. Pemanfaatan sofware 

a. Interaktif, umpan balik dari sistem ke pengguna. 

b. Software pendukung, penggunaan software 

pendukung   selain software utama pembuatan 

bahan ajar. 

c. Keaslian, keaslian karya bahan ajar. 

Dalam evaluasi bahan ajar keaksaraan berbahasa ibu 

berbasis TIK, evaluasinya menggunakan penskoran. Skor 

merupakan angka dalam skala  ordinal yang diberikan 

pada setiap indikator  menunjukkan tingkat kondisi 

indikator. Skor diberikan dalam skala 1-4. Total skor 

maksimum adalah 70. 
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Cara penghitungan nilai adalah dengan membagi 

skor yang didapat dengan skor maksimum dikalikan 

100. Contoh: total skor untuk bahan ajar Dasana 

mendapatkan skor 50. Maka nilai yang diperoleh 

adalah (50/70) x 100= 7,14. Adapun kriteria nilainya 

sebagai berikut: 

1. a.  < 51           : Kurang  
2. b.  51 – 70       : Cukup  
3. c.  71 – 90       : Baik 
4. d.  91 – 100     : Sangat Baik 

 

Instrumen evaluasi 
1. Materi 

No Indikator Kriteria Skor 

1 Kebenaran 
 Sesuai kaidah 

keilmuan 
 Teruji 
 Berdasarkan 

fakta) 
 Rasional 

Salah satu item   
terpenuhi 

1 

2-3 item   terpenuhi 2 

Semua item   
terpenuhi 

3 

2 Cakupan materi 
 Kelengkapan materi 
 Pengembangan 
 Kolaborasi dengan 

materi yang lain 
 Deskriptif 

Salah satu item   
terpenuhi 

1 

2-3 item   terpenuhi 2 

Semua item   
terpenuhi 

3 

3  Kekinian 
 Aktual 
 Menggunakan contoh 

aplikasi/penerapan 

Salah satu item   
terpenuhi 

1 

2-3 item   terpenuhi 2 
Semua item   3 
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No Indikator Kriteria Skor 

berdasarkan kondisi 
nyata saat ini) 

 Inovatif (memunculkan 
hal-hal yang baru) 
 

terpenuhi 

4. Keterbacaan Bahasa tidak baku 
dan tidak dapat 
dimengerti 

1 

Bahasa baku tetapi 
tidak dapat 
dimengerti 

2 

Bahasa tidak baku 
dan dapat 
dimengerti 

3 

Bahasa baku dan 
dapat dimengerti 

4 

 

2. Komunikasi visual 
No Kompoenen 

Penilaian 
Kriteria Skor 

1 Navigasi Tidak menggunakan navigasi 
sama sekali. 

1 

Menggunakan navigasi dasar 
tetapi ada navigasi yang tidak 
berfungsi. 

2 

Menggunakan navigasi dasar 
dan hyperlink walaupun salah 
satu ada yang tidak berfungsi. 

3 

Menggunakan     navigasi    dasar    
dan hyperlink yang berfungsi 
dengan baik. 

4 

2 Huruf Tidak bisa terbaca dengan baik 1 

Terbaca, tapi tidak 
proporsional. 
 

2 

Terbaca dan  proporsional, tapi 
komposisi huruf tidak tepat. 

3 
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No Kompoenen 
Penilaian 

Kriteria Skor 

Terbaca, proporsional dan 
komposisi huruf  baik. 

4 

3 Media (Film, 
suara, gambar, 
animasi) 

Tidak menggunakan media 
sama sekali. 

1 

Menggunakan media tapi ada 
salah satu elemen yang tidak 
berfungsi atau penambahan 
media mengganggu 
pembelajaran. 

2 

Terbaca, proporsional dan 
komposisi huruf  baik 

3 

4. Warna Warna terlalu mencolok/terlalu 
pucat. 

1 

Komposisi warna cukup baik, 
tetapi tampilan warnanya 
terlalu monoton. 

 

Komposisi warna baik dan 
tampilannya menarik. 

2 

Bahasa tidak baku dan dapat 
dimengerti 
Bahasa baku dan dapat 
dimengerti 

3 
 

5 Animasi 
(slide) 

Tidak ada animasi sama sekali. 1 

Memakai animasi tetapi 
berlebihan (tiap slide lebih dari 
2 animasi dan memperlambat 
tampilan). 

2 

Animasi yang sesuai dengan 
konteks dan tidak 
memperlambat tampilan slide. 

3 

6 Layout Tata letak desain mengganggu 
keterbacaan dan pembelajaran. 

1 

Tata letak desain proporsional 
dan menarik. 

2 

3. Desain pembelajaran 
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No 
Komponen 
Penilaian 

Kriteria Skor 

1 Judul Tidak ada judul 1 

Ada judul, tapi kurang sesuai isi 2 

Ada judul, sesuai isi tapi kurang 
efektif 

 
3 

Ada judul yang menarik dan 
sesuai isi 

4 

2 KI-KD Tidak mencantumkan KI-KD 1 

Mencantumkan KI-KD 
 

2 

3 Tujuan 
Pembelajaran 

Tidak ada tujuan pembelajaran 1 

Ada Tujuan pembelajaran tapi 
tidak sesuai dengan KI-KD 

 
2 

Tujuan pembelajaran sesuai 
dengan KI-KD 

 
3 

Sesuai dengan KI-KD dan 
menunjukkan manfaat yang 
diperoleh warga belajar 

 
4 

 

4 Materi Tidak sesuai dengan tujuan 
pembelajaran 

 
1 

Sesuai dengan tujuan 
pembelajaran tapi tidak ada 
apersepsi maupun pengayaan 

 
2 

Sesuai dengan tujuan 
pembelajaran, ada apersepsi 
tapi tidak ada pengayaan 

 
3 

Sesuai dengan tujuan 
pembelajaran, ada apersepsi dan 
pengayaan materi 

 
4 

5 Contoh Soal 
 

Tidak ada contoh soal 1 

Ada contoh soal tapi tidak sesuai 
dengan tujuan pembelajaran 

 
2 
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Ada contoh soal sesuai dengan 
tujuan pembelajaran 

 
3 

Ada contoh soal sesuai dengan 
tujuan pembelajaran dan 
menstimulus warga belajar 
untuk mengembangkan 
keterampilan 
 

 
 

4 

6 Latihan/Tes/Si
mulasi 

Tidak ada latihan/tes/simulasi 1 

Ada latihan/tes/simulasi  tapi 
tidak sesuai dengan tujuan 
pembelajaran 

 
2 

Ada latihan/tes/simulasi  yang 
sesuai dengan tujuan 
pembelajaran 

 
3 

Ada latihan/tes/simulasi  yang 
memungkinkan warga belajar 
untuk menguasai kompetensi 
melampaui kompetensi dasar 
yang diharapkan 

 
 
 

4 

7 Penyusun Tidak terdapat identitas 
penyusun 

1 

Terdapat identitas penyusun 2 

8 Referensi 
 

Tidak terdapat referensi 1 

Terdapat 1 - 5  referensi 2 
2   Terdapat > 5 referensi       3 

 

4. Pemanfaatan software 

No. 
Komponen 
Penilaiain 

Kriteria Skor 

1 Interaktivitas 
(umpan balik 
dari sistem ke 

Tidak ada interaktivitas 1 

Terdapat interaktivitas pada 
butir soal 

 
2 
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No. 
Komponen 
Penilaiain 

Kriteria Skor 

pengguna) Terdapat interaktivitas baik itu 
pada pembelajaran 

 
3 

Interaktivitas yang dilakukan 
peserta didik disimpan dalam 
database 

 
4 

2 Software 
Pendukung 

Tidak memanfaatkan software 
pendukung dalam proses 
pembuatan bahan ajar 

 
1 

Memanfaatkan 1 software 
pendukung dalam proses 
pembuatan bahan ajar 

 
2 

Memanfaatkan 2-3 software 
pendukung dalam proses 
pembuatan bahan ajar 

 
3 

Memanfaatkan lebih dari 3 
software pendukung dalam 
proses pembuatan bahan ajar 

 
4 

3 Originalitas Gambar/suara/video/animasi 
sepenuhnya mengambil dari 
sumber lain 

 
1 

Gambar/suara/video/animasi 
sebagian dibuat sendiri dan 
sisanya mengambil dari sumber 
yang lain 

 
2 

Gambar/suara/video/animasi 
sepenuhnya dibuat sendiri 

 
3 
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PENUTUP 

 

 

Bahan ajar berbasis TIK adalah bahan ajar yang 

disusun dan dikembangkan dengan menggunakan alat 

bantu TIK untuk mengolah data, termasuk memproses, 

mendapatkan, menyusun, menyimpan, memanipulasi 

data dalam berbagai cara untuk menghasilkan informasi 

yang berkualitas. 

Bahan ajar keaksaraan berbahasa ibu yang 

diintegrasikan dengan penggunaan TIK, akan menjadi 

sebuah model alternatif yang efektif dalam menuntaskan 

permasalahan kebutaaksaraan di Indonesia, karena 

dengan mempergunakan bahasa ibu dalam proses 

belajar aksara: 

1. Tidak menghalangi proses belajar bahasa kedua; 
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2. Membantu proses belajar bahasa kedua; 

3. Membaca lebih muda dan cepat di dalam bahasa 

pertama, dan; 

4. Apa yang dipelajari dalam bahasa pertama dapat 

dialihkan kedalam bahasa kedua. 

Dengan kata lain, penggunaan bahan ajar berbahasa 

ibu berbasis TIK sangat memungkinkan warga belajar 

pendidikan keaksaraan dapat mempelajari suatu 

kompetensi dasar secara runtut, sistematis, interaktif 

dan inovatif sehingga diharapkan semua kompetensi 

tercapai secara utuh dan terpadu.  Karena itu, model 

bahan ajar keaksaraan berbahasa ibu melalui TIK ini 

dikembangkan.  
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